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Perihal : Penyampaian Laporan hasil perhitungan Interest Rate in the Banking Book (IRRBB)
Triwulan IV 2022.

Menunjuk Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.12/SEQJK.03/2018 tanggal 15 Agustus
2018 perihal Penerapan Manajemen Risiko dan Pengukuran Risiko Pendekatan Standard untuk Risiko
Suku Bunga dalam Banking Book {Interest Rate in the Banking Book) bagi Bank Umum, terlampir kami
sampaikan hasil perhitungan Interest Rate in the Banking Book (IRRBB) periode Triwulan IV 2022,

Demikian disampaikan, dan terimakasih atas perhatiannya.
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LAPORAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO
UNTUK RISIKO SUKU BUNGA DALAM BANKING BOOK
(INTEREST RATE RISK IN THE BANKING BOOK)

Nama Bank :  PT Bank BTPN Tbk. (individu}
Posisi Laporan : Desember 2022

ANALISA KUALITATIF

Risiko suku bunga dalam Banking Book {interest Rate Risk in the Banking Book/IRRBB) didefinisikan
sebagai risiko akibat pergerakan suku bunga di pasar yang berfawanan dengan posisi Banking Book, yang
berpotensi memberikan dampak terhadap permodalan dan rentabilitas (earnings) Bank baik untuk saat
ini maupun pada masa mendatang. Sesuai dengan ketentuan, Bank melakukan pengukuran dan
pemantauan IRRBB dengan menggunakan metode AEVE (Economic Value of Equity} dan ANl {Net
Interest Income). Pada pemantauan IRRBB ini, cakupan posisi Banking Book mengacu pada ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum
sebagaimana tercantum dalam Kebijakan Manajemen Risiko Pasar dan Likuiditas Bank. Berdasarkan hal
tersebut, maka produk-produk yang memiliki suku bunga tercakup dalam perhitungan IRRBB Bank
seperti:

Aset : Kewajiban:

- Penempatan pada Bank Indonesia - Dana Pihak Ketiga

- Penempatan pada Bank Lain ‘ - Kewajiban pada Bank Lain
- Surat Berharga yang Dimiliki - Pinjaman Diterima

- Kredit yang Diberikan - Surat Berharga Diterbitkan

Derivative
- Transaksi Interest Rate Swap
- Transaksi Cross Currency Swap

Bank tidak memperhitungkan Modal dalam perhitungan IRRBB.

Dalam melakukan pengelolaan IRRBB, Bank telah menetapkan risk appetite yang diwujudkan dalam
bentuk internal buffer atas maksimum AEVE yang harus dijaga. Risk Management akan melakukan
pengukuran dan pemantauan IRRBB secara berkala untuk dilaporkan kepada Direksi dan ALCO/KMR.
Apabila tingkat IRRBB telah mendekati atau melampaui angka bujffer tersebut, maka ALCO akan
memutuskan strategi bisnis maupun strategi lindung nilai yang harus dilakukan untuk mengembalikan
angka IRRBB ke tingkatan yang diinginkan. Unit bisnis dan Treasury akan bertanggung jawab untuk
melakukan strategi bisnis dan lindung nilai yang telah dirumuskan tersebut

Untuk meningkatkan efektifitasnya, pemantauan atas IRRBB akan dilakukan secara bulanan. Sementara
faktor-faktor pendukung modeling IRRBB seperti rasio pelunasan dipercepat (prepayment ratio) dan
produk yang tidak memiliki jatuh tempo (non-maturity deposits/NMD) akan dikaji ulang secara tahunan.

Pengukuran IRRBB dilakukan dengan menggunakan metode standard sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Dalam ketentuan tersebut, telah dirumuskan beberapa skenario shock suku bunga yang harus
digunakan dalam perhitungan IRRBB sebagai berikut:




AEVE ANII

- Parallel shock up - Parallel shock up

- Parallel shock down - Parallel shock down
- Steepener shock

- Flattener shock

- Short rate shock up

- Short rate shock down

Secara internal, dalam melakukan pemantauan IRRBB, BTPN juga melakukan pengukuran sensitivitas
nilai asset dan kewajibannya dengan menggunakan pendekatan Bosis Point Value (BPV). BPV mengukur
perubahan nilai wajar atas asset dan kewajiban Bank sebagai akibat dari perubahan suku bunga sebesar
0.01%. Pengukuran BPY Bank meliputi seluruh produk Bank yang memiliki suku bunga {interest rate
bearing products), namun tidak termasuk:

- Kredit yang telah jatuh tempo

- Non Maturing Deposits/NMD (Giro dan Tabungan)

- Modal

Bank juga telah memperhitungkan prepayment ratio khususnya untuk kredit segmen pensiun.

Dalam melakukan pengelclaan IRRBB terutama dalam melakukan lindung nilai Bank melakukan transaksi
swap suku bunga (Interest Rate Swap/IRS) untuk mengubah asset/kewajiban dengan suku bunga tetap
{fix rate) menjadi suku bunga mengambang (floating rate). Namun demikian atas transaksi lindung nilai
tersebut, Bank tidak menerapkan hedge accounting sehingga seolah tidak ada keterkaitan antara kedua
transaksi tersebut.

Beberapa asumsi permodelan yang digunakan dalam pengukuran IRRBB adalah sebagai berikut:

- Marjin komersial dan spread component atas asset dan kewajiban Bank telah diperhitungkan dalam
arus kas Bank. Namun kedua hal tersebut tidak diperhitungkan dalam penentuan tingkat suku bunga
diskonto Bank, sehingga tingkat suku bunga diskonto hanya ditentukan dari risk-free rate

- Dalam menghitung rata-rata jangka waktu dari NMD, khususnya tabungan, penurunan atas saldo
tabungan pada setiap periode sampai dengan perubahan suku bunganya dianggap sebagai rasio run
off dari produk NMD. Selain itu, NMD akan dianggap sebagai jatuh tempo pada saat dilakukannya
perubahan suku bunga dan periode perhitungan bunga akan dihitung ulang.

Sementara untuk produk Giro, Bank tidak melakukan perhitungan behavioral karena secara
konservatif Bank mengasumsikan produk Giro yang dimiliki Bank termasuk Simpanan Tidak Stabil
(Non Stable Deposits) dan memasukkannya ke periode paling pendek.

- Prepayment ratio untuk kredit khususnya untuk segmen Purnabakti, Mitra Usaha Rakyat dan
Consumer Finance {khusus untuk BFI dan OMA) dihitung dengan menggunakan metode Single
Monthly Mortality (SMM). Namun demikian, karena kebijakan Bank yang akan mengenakan denda
signifikan atas pencairan deposito sebelum jatuh tempo, maka Bank tidak memperhitungkan Time
Deposit Redemption Rate (TDRR).

- Bank tidak memasukkan komponen Modal dalam perhitungan IRRBB haik untuk perhitungan AEVE
maupun ANI|

- Bank melakukan perhitungan IRRBB atas eksposur dalam 3 mata uang yang signifikan (IDR, USD dan
JPY) secara terpisah dengan menggunakan tingkat suku bunga diskonto, forward rate serta skenario
shock suku bunga tersendiri untuk setiap mata uang. Untuk eksposur dalam mata uang yang tidak
signifikan diperhitungkan secara gabungan dengan eksposur dalam mata uang USD.

Dari hasil pengukuran IRRBB untuk posisi Desember 2022 dapat dilihat bahwa AEVE tertinggi Bank
terjadi pada skenario Parallel Shock Up vyaitu sebesar IDR 1,84 trillion {6,25% dari CET1). Bank masih
memiliki eksposur kredit jangka panjang dengan suku bunga tetap yang cukup besar, terutama dari
segmen kredit pensiun sebesar IDR 24,02 triliun. Kredit segmen pensiun ini memberikan kontribus) AEVE




sebesar IDR 1,28 triliun {4,33% dari CET1). Sementara dari perspektif ANII, pada skenario Parallel Shock
Up, NIl Bank akan mengalami penurunan sebesar IDR 0,12 triliun. Hal ini merupakan 3,03% dari proyeksi
NIl Bank pada kondisi baseline.

Apabila dibandingkan dengan periode September 2022, AEVE Bank mengalami penurunan sebesar
0,79%. Kenaikan ini disebabkan karena penurunan eksposur pada kredit Korporasi. Sementara untuk
ANIl Bank mengalami penurunan bila dibandingkan dengan posisi September 2022 dari sebelumnya
5,61%.

ANALISA KUANTITATIF

- Rata-rata jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) yang diterapkan untuk produk
tabungan adalah 51 bulan. Sementara produk Giro dimasukkan ke periode penyesuaian suku bunga

terpendek (overnight).
- Jangka waktu penyesuaian suku bunga {repricing maturity) terlama yang diterapkan untuk produk
tabungan adalah 113 bulan,




LAPORAN PERHITUNGAN IRRBB

Nama Bank PT Bank BTPN Tbk. (individu)
Posisi Laporan Desember 2022
Mata Uang Total dalam juta IDR

Dalam Juta Rupizah AEVE ANII

Periode T T-1 T T-1

Paralle! up -1.840.272,22 -2.040.666,45 -120.707,86 -210.831,88
Paralfle! down 1.745.706,33 1.934.812,82 74.096,31 97.906,80
Steepener 689.867,33 778.422,53
Flattener -1.100.938,05 -1.241.062,48
Short rate up -1.279.731,65 -1.487.327,94
Short rate down 1.277.028,32 1.465.940,32 o ‘
Nilai Maksimum Negatif 1.840.272,22 2.040.666,45 120.707,86 210.831,88

{absolut)

Modal Tier 1 (untuk
AEVE) atau Projected
Income (untuk ANII

29.437.312,07

28.974.476,38

3.988.377,52

3.841.41891

Nilai Maksimum dibagi
Modal Tier 1 {untuk
AEVE) atau Projected
income {untuk ANII)

6,25%

7,04%

3,03%

5,61%




